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ABSTRAK 

 

Embung Talago Paruyun terletak di Kecamatan X Koto Kabupaten Solok. Embung ini mengalami 

ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebetuhan air yang semakin meningkat. Hal ini menyebabkan 

perlunya pengelolaan embung ini secara baik sehingga kapasitas tampungan embung tersebut memenuhi 

kebutuhan air untuk pertanian. Perhitungan hujan efektif menggunakan hujan efektif per lima belas hari. 

Perhitungan evapotranspirasi (ET0) menggunakan metode Penman dan debit andalan menggunakan metode FJ 

Mock didapat sebesar 1,35 l/det. Kebutuhan air untuk tanaman padi (NFR) di dapat sebesar 1,097 l/det/ha. 

Perhitungan volume tampungan embung diperoleh sebesar 70007,268 m3. Berdasarkan data diatas di dapat luas 

sawah untuk tanaman padi yang bisa diairi dari embung sebesar 19 Ha. 

 

Kata kunci : Kapasitas, Volume, Luas 

 

PENDAHULUAN  

Embung adalah suatu kontruksi bangunan dengan 

kapasitas tampung sebesar sebagai salah satu sarana 

pemanfaatan sumber daya air yang berfungsi untuk 

menyimpan dan penyediaan air untuk kebutuhan air 

baku, pertanian dan perkebunan (Rusman, 2010). Air 

baku merupakan bahan dasar dari air bersih yang 

digunakan untuk berbagai kebutuhan manusia. 

Kebutuhan akan air sebagai sarana pokok penunjang 

kegiatan yang meningkat merupakan indikasi akan 

adanya potensi permasalahan yang sewaktu-waktu 

dapat timbul terutama pada daerah-daerah sumber 

kegiatan. Peningkatan kebutuhan air bersih untuk 

keperluan domestic memerlukan banyak 

pengembangan sumber-sumber air untuk menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan air 

[1], Pada saat ini terjadi ketidakseimbangan antara 

ketersediaan air yang cenderung menurun dan 

kebutuhan air yang makin meningkat. Hal ini 

mengharuskan kita untuk mengelola sumber daya air 

secara baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

manusia dan tidak menimbulkan dampak yang 

merugikan. Pengelolaan ini harus memperhatikan 

fungsi sosial, lingkungan hidup dan ekonomi secara 

selaras [2], Sebagai salah satu alternatif pemecahan 

masalah dalam memenuhi kekurangan kebutuhan air 

irigasi tersebut dan mengingat tersedianya sumber air 

baku berupa mata air di Nagari Saok Laweh 

Kecamatan X Koto Kabupaten Solok adalah dengan 

membangun embung yang berfungsi sebagai wadah 

penampung air, dan diharapkan embung ini bisa 

memenuhi kekurangan kebutuhan air irigasi tersebut 

[3]. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Penman pada perhitungan evapotranspirasi 

dan metode FJ Mock pada perhitungan debit andalan. 

Alur penelitian yng direncanakan dalam penelitian ini 

yaitu pengumpulan data primer dan sekunder (peta 

topografi dan data curah hujan), perhitungan hujan 

efektif, evapotrasnpirasi, debit andalan, kebutuhan air 

(NFR), volume kapasitas tampungan embung, dan 

luas sawah yang diairi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada embung Talago Paruyun ini terdapat stasiun 

yang berpengaruh terhadap catchment area dengan 

menggunakan polygon thiessen, yaitu stasiun sumani.  

Data curah hujan yang digunakan periode 15 tahun, 

data curah hujan yang digunakan yaitu curah hujan 

harian per lima belas hari pada tahun 2007 sampai 

dengan 2021. Setelah menggunakan curah hujan 

perlima belas hari, diurutkan hasil curah hujan 

tersebut dari yang terkecil ke yang terbesar selama 15 

tahun. Lalu dicari curah hujan yang efektifnya dengan 

menggunakan R80. 
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Tabel 1.1 curah hujan efektif per lima belas hari 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 1.1 8.0 9.6 18.6 20.1 15.7 6.0 1.5 0.0 1.3 9.0 0.0 3.0 4.3 2.0 2.0 5.4 13.0 14.0 6.0 11.2 7.4 12.1 5.0

2 14.0 13.2 13.0 23.0 25.0 29.7 30.0 33.2 4.7 8.0 14.2 2.0 4.0 5.0 8.8 11.7 6.0 17.0 17.0 25.5 26.6 19.0 13.0 9.7

3 14.0 13.6 13.0 33.7 25.1 39.0 39.0 40.0 4.9 14.2 17.0 8.6 8.0 5.6 16.0 17.8 12.0 21.0 19.0 29.0 34.0 19.0 43.1 14.6

4 34.6 40.2 37.5 36.0 31.0 41.1 67.1 47.0 10.2 42.0 22.0 11.9 11.8 8.0 19.0 24.0 17.2 22.3 20.5 34.7 35.8 28.9 54.0 25.3

5 37.5 40.2 42.9 47.3 33.0 50.0 70.0 48.0 29.7 51.0 25.6 14.5 12.2 13.0 24.0 38.1 19.9 32.1 32.2 54.0 36.0 45.0 69.7 39.0

6 43.0 47.2 55.0 51.4 42.1 62.8 85.4 52.5 34.0 56.0 29.7 37.7 20.0 14.0 27.2 49.6 25.7 32.3 34.4 59.1 44.9 60.1 73.0 69.2

7 79.0 70.3 59.0 52.5 44.1 73.9 88.0 72.6 39.0 68.9 39.9 39.3 21.4 17.0 44.9 53.0 54.0 51.0 42.0 71.6 53.0 60.9 74.0 111.4

8 92.4 71.6 63.0 60.9 53.0 130.0 105.0 77.0 48.0 76.7 42.0 43.0 22.0 17.2 54.0 70.0 56.0 82.0 56.7 88.0 90.0 67.0 78.7 113.0

9 103.0 95.0 72.0 61.5 53.0 134.0 111.0 87.0 75.8 80.0 46.0 69.0 35.0 28.6 64.0 71.0 63.1 82.1 61.0 114.2 95.0 67.0 100.6 113.0

10 103.0 100.0 81.0 73.0 58.1 150.0 114.0 93.6 76.0 86.0 50.0 72.0 53.0 35.5 65.4 99.0 72.0 84.0 62.2 143.0 108.0 137.8 120.5 118.0

11 104.2 103.9 82.5 73.0 94.0 150.0 131.0 98.7 80.1 87.0 63.0 107.9 54.0 61.5 68.0 100.7 94.3 111.6 68.0 180.8 112.9 184.0 125.7 137.6

12 114.2 115.0 97.8 83.0 97.0 151.3 132.2 104.0 96.6 108.5 79.7 128.9 70.7 65.0 79.0 114.9 107.8 116.3 76.0 192.0 120.5 200.1 128.0 155.0

13 119.3 127.9 118.0 91.1 156.0 156.0 133.4 127.0 101.0 119.7 147.0 137.0 92.4 72.0 80.3 119.6 113.0 127.0 122.8 207.9 121.0 209.9 176.1 157.0

14 137.0 139.0 148.9 134.0 216.8 331.3 183.9 132.2 105.0 127.0 189.0 149.8 100.8 73.7 208.8 145.0 124.1 139.9 151.5 249.1 163.6 215.0 195.0 157.0

15 198.5 145.5 167.5 163.0 286.4 386.0 243.2 150.0 120.0 161.0 209.3 156.0 131.0 84.4 237.0 174.0 171.0 159.0 231.0 266.0 174.3 281.0 315.0 203.0

CURAH HUJAN EFEKTIF STASIUN DIURUT DARI KECIL KE BESAR

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des
Tahun

 

Berdasarkan Tabel 1.1 perhitungan curah hujan 

efektif dicari per lima belas hari dalam perbulan 

selama lima belas tahun. Setelah di dapat diranking 

perhitungan tersebut dari yang terkecil ke yang 

terbesar. Maka hasil yang dipergunakan di dapat pada 

nomor 4. Perhitungan evapotranspirasi digunakan 

dengan metode Penman. 

Tabel 1.2 perhitungan ET0 
No Uraian Satuan Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Ket

1 Temperatur rata-rata (T) °C 17.793 17.647 18.087 18.447 18.580 18.387 19.967 19.880 18.087 18.020 18.100 17.820 data

2 Kelembaban Udara rata-rata (Rh) % 62.646 62.837 62.454 62.429 62.497 62.405 68.333 68.383 68.673 68.480 68.591 68.693 data

3 Kelembaban Udara Maksimum (Rh max) % 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.100 96.000 data

4 Penyinaran Matahari  (na) % 22.770 28.801 24.815 28.011 32.788 28.391 33.447 34.997 29.049 26.696 30.165 26.595 data

5 Kecepatan Angin (Uday) km/hari 39.817 40.207 37.663 36.974 44.231 40.540 44.864 45.098 44.567 40.950 41.579 39.400 data

6 Uday/Unight 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 data

7 ea mbar 20.352 20.176 20.721 21.225 21.412 21.141 23.353 23.232 20.721 20.628 20.740 20.384 Sheet ea

8 Rh/100 0.626 0.628 0.625 0.624 0.625 0.624 0.683 0.684 0.687 0.685 0.686 0.687

9 ed mbar 12.750 12.678 12.941 13.251 13.382 13.193 15.958 15.887 14.230 14.126 14.226 14.002

10 ea - ed mbar 7.602 7.498 7.780 7.975 8.030 7.948 7.395 7.345 6.491 6.502 6.514 6.382

11 f(u) km/hari 0.378 0.379 0.372 0.370 0.389 0.379 0.391 0.392 0.390 0.381 0.382 0.376 tabel 7 (rumus)

12 1 - W 0.335 0.336 0.301 0.296 0.294 0.297 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.335 Sheet W

13 (1-W)x(f(u))x(ea-ed) 0.960 0.954 0.871 0.872 0.919 0.895 0.884 0.879 0.774 0.756 0.761 0.803

14 Ra mm/hari 15.107 15.571 15.700 15.229 14.293 13.757 13.957 14.693 15.264 15.436 15.171 14.907 Sheet Ra

15 n mm/hari 5.465 6.912 5.956 6.723 7.869 6.814 8.027 8.399 6.972 6.407 7.240 6.383 tabel 2 & 10

16 N mm/hari 12.057 12.071 12.086 12.114 12.129 12.143 12.129 12.129 12.100 12.086 12.071 12.057 Sheet N

17 n/N 0.453 0.573 0.493 0.555 0.649 0.561 0.662 0.693 0.576 0.530 0.600 0.529

18 ( 0,25 + (0,50 . n/N)) 0.477 0.536 0.496 0.527 0.574 0.531 0.581 0.596 0.538 0.515 0.550 0.515

19 Rs =Ra( 0,25 + (0,50 . n/N)) 7.200 8.351 7.793 8.033 8.210 7.299 8.108 8.761 8.214 7.950 8.342 7.673

20 Rns = (1-α)  x Rs (α=0.25) 5.400 6.263 5.845 6.024 6.157 5.474 6.081 6.571 6.160 5.963 6.257 5.754

21 f(t) 14.159 14.129 14.217 14.289 14.316 14.277 14.593 14.576 14.217 14.204 14.220 14.164 Sheet f(t)

22 f(ed) 0.278 0.279 0.276 0.272 0.271 0.273 0.244 0.245 0.262 0.263 0.262 0.264 tabel 14

23 f(n/N) 0.508 0.615 0.543 0.599 0.684 0.605 0.696 0.723 0.619 0.577 0.640 0.576 tabel 15

24 Rnl 21 x 22 x 23 1.999 2.423 2.131 2.334 2.653 2.359 2.481 2.584 2.304 2.157 2.384 2.159

25 Rn = Rns - Rnl mm/hari 3.402 3.840 3.714 3.691 3.504 3.116 3.600 3.986 3.856 3.806 3.873 3.596

26 W 0.665 0.664 0.669 0.674 0.676 0.673 0.697 0.696 0.669 0.668 0.669 0.666 Sheet W

27 W x Rn 2.264 2.550 2.484 2.489 2.370 2.098 2.509 2.774 2.579 2.542 2.591 2.394

28 c 1.079 1.091 1.070 1.127 1.099 1.081 1.097 1.109 1.099 1.093 1.101 1.088 Sheet C

29 (W x Rn) + (1-W) x f(u) x (ea-ed) mm/hari 3.224 3.504 3.355 3.361 3.288 2.993 3.393 3.653 3.353 3.298 3.352 3.197

30 Eto mm/hari 3.479 3.821 3.590 3.787 3.612 3.235 3.722 4.052 3.685 3.605 3.689 3.478  

Debit andalan menggunakan metode FJ Mock di 

dapat sebesar 1,35 l/det. Kebutuhan air (NFR) didapat 

pada perhitungan pola tanam pada tabel berikut. 

Tabel 1.3 perhitungan pola tanam  

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

I Eto (mm/hari) 3.61 3.61 3.69 3.69 3.48 3.48 3.48 3.48 3.82 3.82 3.59 3.59 3.79 3.79 3.61 3.61 3.23 3.23 3.72 3.72 4.05 4.05 3.68 3.68

II P (mm/hari) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

III Re (mm/hari) 0.96 1.52 1.67 1.35 2.52 1.11 1.61 1.76 1.88 1.80 1.45 1.80 3.13 2.19 0.48 1.84 1.03 0.56 0.55 0.35 0.89 1.05 0.80 1.04

c3 c3

c2 c2

c1 c1

IV Koefisien Tanaman KC

1 c3 Lp Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 Lp Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0

2 c2 Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0 Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0

3 c1 Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0 0 Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0 0

4 kc rata rata Lp Lp Lp 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0 Lp Lp Lp 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00

V Pergantian Lapisan Air

1 WLR3 (MM/Hari) 0 0 3.3 0 3.3 0 0 3.3 0 3.3

2 WLR2 (MM/Hari) 0 3.3 0 3.3 0 0 3.3 0 3.3 0

3 WLR1 (MM/Hari) 3.3 0 3.3 0 0 3.3 0 3.3 0 0

4 WLR rata-rata (mm/hari) 1.1 1.1 2.2 1.1 1.1 1.1 1.1 2.2 1.1 1.1

VI Kebutuhan air Penyiapan Lahan

1 M = (1,1 . Eto) + P 6.97 7.06 7.06 6.95 6.95 7.17

2 K = (M.T)/S 1.04 1.06 1.06 1.04 1.04 1.07

3 e
k 2.84 2.88 2.88 2.84 2.84 2.93

4 (e
k 

- 1) 1.84 1.88 1.88 1.84 1.84 1.93

5 IR = (M.e
k
) / (e

k 
- 1) 10.75 10.81 10.81 10.73 10.73 10.88

VII Kebutuhan Air Irigasi

1 Etc = (mm/hari) 0 10.75 10.81 10.81 3.77 3.71 3.54 2.32 1.21 0.00 10.73 10.73 10.88 4.10 3.85 3.67 2.16 1.02

2 NFR (mm/hari) 0 9.228 9.137 9.459 5.348 6.703 7.122 4.660 3.435 0 9.288 8.936 7.749 6.010 7.477 7.035 5.230 4.569 0 0 0 0 0 0

3 NFR (l/det/ha) 0 1.07 1.06 1.097 0.62 0.78 0.83 0.54 0.40 0.00 1.08 1.04 0.90 0.70 0.87 0.82 0.61 0.53 0 0 0 0 0 0

4 DR (l/det/ha) 0 1.65 1.63 1.69 0.95 1.20 1.27 0.83 0.61 0 1.66 1.59 1.38 1.07 1.33 1.26 0.93 0.82 0 0 0 0 0 0

5 Luas tanaman padi (ha) 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19

6 Ketersediaan Air 0.68 0.61 0.77 0.51 0.88 0.78 0.70 0.85 0.84 0.87 0.60 0.87 1.35 0.91 0.66 0.66 0.63 0.60 0.42 0.37 0.43 0.52 0.26 0.24

7 DR total (m3/dtk) 0.000 0.03 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 0.01 0.00 0.03 0.03 0.03 0.02 0.03 0.02 0.02 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

8 DR MAX

ALTERNATIF I (AWAL TANAM MINGGU I I OKTOBER)

Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September

Pertumbuhan

1.69

No. Uraian

Pertumbuhan

 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air (NFR) 

pada pola tanaman padi seperti yang disajikan pada 

tabel 1.3 di atas maka didapat kebutuhan air 

maksimum berada pada bulan November minggu ke-2 

sebesar 1,097 l/det/ha. Dan luas sawah yang bisa 

diairi dari embung diperoleh sebesar 19 Ha. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 lokasi tapak embung 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perhitungan curah hujan efektif menggunakan hujan 

efektif per lima belas hari dari urutan yang terkecil ke 

yang terbesar. Setelah itu perhitungan 

evapotranspirasi (ET0) menggunakan metode Penman 

dan debit andalan menggunakan metode FJ Mock 

didapat sebesar 1,35 l/det. Kebutuhan air (NFR) untuk 

tanaman padi sebesar 1,097 l/det/ha. Perhitungan 

volume tampungan embung diperoleh sebesar 

70007,268 m3. Berdasarkan volume tampungan 

embung yang didapat, luas sawah untuk tanaman padi 

yang bisa diairi dari embung adalah 19 Ha. Maka 

dapat disarankan untuk menjaga ketersediaan air di 

embung agar daerah tangkapan hujan di reboisasi dan 

ntuk mempertahankan embung dapat berfungsi lebih 

lama agar masyarakat melakukan pemeliharaan 

dengan rutin.  
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